BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang
telah dilakukan, serta merujuk pada rumusan masalah, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) terbukti memiliki
hubungan yang signifikan dengan kinerja Penguji Kendaraan Bermotor.
Hubungan ini berada pada kategori sedang dengan nilai koefisien 0,529
yang menunjukkan adanya keterkaitan yang cukup kuat antara tingkat
kepatuhan terhadap penggunaan APD dengan hasil kerja atau performa
penguiji. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi kepatuhan seorang
penguiji dalam menggunakan APD secara konsisten dan sesuai prosedur,
maka kinerjanya juga cenderung meningkat menjadi lebih optimal. Hal ini
dikarenakan penggunaan APD tidak hanya menjaga keselamatan kerja,
tetapi juga menciptakan rasa aman dan nyaman yang mendukung

produktivitas.

2. Perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) juga memiliki hubungan
yang signifikan terhadap kinerja Penguji Kendaraan Bermotor, dengan
kekuatan hubungan berada dalam kategori sedang dengan nilai koefisien
0,592. Perilaku K3 yang positif mencerminkan tingkat kesadaran individu
terhadap pentingnya menjaga keselamatan dan kesehatan selama bekerja.
Penguji yang menunjukkan perilaku K3 yang baik—seperti menaati
prosedur keselamatan, mengenali potensi bahaya, dan aktif mencegah
kecelakaan kerja. Hal ini secara langsung berdampak pada peningkatan
performa kerja, baik dari segi kualitas, ketepatan waktu, maupun

profesionalisme dalam melaksanakan tugas.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran untuk meningkatkan Kepatuhan Penggunaan

Alat Pelindung Diri dan Perilaku Keselamatan Kesehatan Kerja di UPUBKB
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Kota Magelang, UPUBKB Kabupaten Magelang, UPUBKB Kabupaten

Sleman, dan UPUBKB Kabupaten Bantul sebagai berikut :

1. Memasang media edukasi yang berkaitan dengan keselamatan dan
kesehatan kerja di lokasi gedung uji, seperti poster banner, dan papan
informasi di area strategis. Media visual dapat memperkuat ingatan
dan kesadaran pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja
(Rachmawati, 2019).

2. Melakukan pelatihan berkala terkait keselamatan dan kesehatan kerja,
khususnya dalam penggunaan APD dan penerapan prosedur kerja
yang aman dan sesuai dengan standar operasional. Pelatihan ini
penting untuk memperbaharui pengetahuan dan peningkatan
kepatuhan pekerja (Wahyuni & Prasetyo, 2022).

3. Meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan prosedur
keselamatan kerja dan penggunaan APD melalui pemberian sanksi
atau teguran secara tegas bagi pelanggar aturan juga perlu

diberlakukan agar kedisiplinan dapat terjaga.
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